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Jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Hasanuddin. Dibimbing oleh Prof. Dr. Hamka Naping, MA dan
Muhammad Neil, S.Sos, M.Si.
Penelitian ini mengkaji mengenai penggambaran pranata subak yang
diterapkan di daerah transmigrasi di salah satu desa di kabupaten mamuju
bernama Tommo. subak di desa Tommo berbeda dengan subak di Bali
dalam hal sumber air. Sumber air yang ada di Bali yang mengandalkan
irigasi sedangkan subak di Tommo mengandalkan tadah hujan. Sumber air
ini pastinya akan mempengaruhi pranata subak yang diaplikasikan di desa
Tommo.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transmigran etnis Bali mampu
memodifikasi hingga bertransformasi dengan pranata yang disesuaikan
sesuai keadaan di Tommo. Sejak awal sampai sekarang pranata subak yang
dibawa etnis Bali ini berjalan dengan baik dengan pengaturan keuangan
yang jelas, aturan kuat yang tertulis dalam awig-awig dan anggota yang
kompak. Penelitian ini penggambaran bagaimana pranata subak berfungsi
dalam efektifitas lingkungan, panen dan keserasian sosial di desa Tommo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan pengamatan terlibat.
Analisa yang diterapkan dalam penulisan berdasarkan hasil kerja lapangan
sebagai analisa terhadap data primer. Tidah hanya data primer pada bagian
tertentu dalam penulisan analisa juga dilengkapi dengan analisa terhadap
data sekunder.
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Sebagai masyarakat yang hidup di negara agraris, tentu mengenal sistem
irigasi, terutama pada petanian padi sawah. “Irigasi adalah pengairan, pengaturan
dan pembagian air untuk memasuki lahan pertanian” (Novia, 2008). Kedekatan
masyarakat Indonesia dengan sistem bercocok tanam yang telah berlangsung sejak
ribuan tahun lalu telah memunculkan keterampilan teknis ini dan pengetahuan
ekologi mengenai cara mengairi sawah (Manan, 1989:2).
Secara umum pengetahuan dan keterampilan tersebut berkaitan dengan
masalah pemanfaatan air, pendistribusian air, teknik saluran, serta pembagian air
antar jaringan irigasi di sawah. Tidak hanya menyangkut tataran praktis irigasi
saja, melalui kearifan lokal masyarakat juga mengatur hak dan kewajiban tiap
petani, batas pemilikan tanah, serta penyelesaian konflik air yang kadang kala
terjadi. Bahkan dengan pengetahuan, masyarakat mampu menjaga keharmonisan
hubungannya dengan alam dan melakukan pencegahan terhadap bencana alam,
seperti banjir dan longsor.
Dalam dunia modern, sudah banyak model irigasi yang telah diterapkan pada
sektor pertanian. “Di Indonesia sendiri sudah ada berbagai macam lembaga irigasi
namun tidak sedikit yang mempertahankan lembaga irigasi tradisional” (Anonim,
2012). Lembaga-lembaga ini berbeda di tiap daerah karena disesuaikan dengan
kondisi ekologi masyarakat atau karena budayanya berbeda yang ada. Dalam
Anonim (2012) lembaga tersebut diantaranya :
2Panriahan pamokkahan dan bendang di Sumatera Utara, panitia siring di
Sumatra Selatan, ulu-ulu atau jogotirto di Jawa tengah, ili-ili di Jawa Timur,
keujreng blang di Aceh, raja bondar di Sumatra Utara, tuo banda atau siak banda
di Sumatera Barat, raksa bumi di Jawa barat, malaratau punggawa di Sumbawa,
serta tudang sipulung di Sulawesi Selatan.
Ditengah perkembangan irigasi maju sekarang ini, salah satu lembaga irigasi
tradisional yang masih bertahan adalah subak di Bali. Kata subak sebagai bentuk
modern dari kata suwak yang ditemukan dalam Prasasti Pandak Badung dan
Klungkung. Menurut Sutawan (2008), “suwak berasal dari dua kata, “su” yang
berarti baik dan “wak” untuk pengairan. Dengan demikian, suwak dapat diartikan
sebagai sistem pengairan yang baik”. Kearifan lokal masyarakat yang tercermin
lewat subak ini banyak ditiru oleh sejumlah daerah di Indonesia dan telah menjadi
objek kajian ahli dari negara lain. Salah satunya adalah Clifford Geertz, seorang
antropolog yang menyatakan bahwa “Subak merupakan perpaduan dari suatu
masyarakat irigasi, unit produksi pertanian, badan usaha yang otonom dan
masyarakat agama” (Geertz, dalam Pasandaran, 1991:4). “Subak sebagai lembaga
irigasi tradisional memang sudah terkenal di luar negeri dan sangat dikagumi oleh
banyak ahli khususnya ahli antropologi sebagai irigasi petani yang viable”
(Sutawan, 2008:2). Penelitian-penelitian antropologi tentang subak telah
membuktikan bahwa pentingnya pengetahuan pertanian tradisional seperti subak.
Subak yang merupakan pranata masyarakat yang tidak luput dari nilai-nilai
agama Hindu berhubungan dengan konsep Tri Hita Karana, dimana hubungan
baik antara manusia dengan alam sekitar diaplikasikan melalui tata kelola
3persawahan yang sistematis dan bersifat religius (Manan dkk 1989:1). Bagi yang
pernah berkunjung ke pulau Bali tentu pernah melihat tata letak sawah berundak
yang terlihat sangat rapih.
Masyarakat Bali yang dikenal sebagai masyarakat yang kreatif dengan jiwa
seni dan budaya yang mampu menghipnotis siapapun yang melihat. Tari-tarian
tradisional Bali, tata ruang bangunan, seni pahat serta subak sebagai bagian dari
Bali dalam hal sistem pengairan pertanian. Hal tersebut membuat banyak
masyarakat baik dalam maupun dari luar negeri tertarik dengan Bali. Namun,
kepadatan pulau Bali akhirnya mendatangkan masalah yang kemudian
diselesaikan pemerintah melalui program transmigrasi.
Transmigrasi adalah program yang disponsori pemerintah untuk memindahkan
penduduk dari pulau-pulau di Indonesia yang padat penduduknya (Jawa, Bali, dan
Lombok) menuju pulau-pulau yang jarang penduduknya seperti Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Pendahulu program ini adalah program
‘kolonialisasi’ yang dimulai pada 1905 oleh pemerintah kolonial Belanda (Roth,
2002:221).
Transmigran Bali mampu menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi
kehidupan di daerah baru, suasana baru dan kondisi alam yang baru. Berdasarkan
data Disnakertrans Bali, Jumlah pengiriman transmigrasi dari Pra-Pelita tahun
1953 hingga tahun 2000 tercatat 55.601 KK atau 218.632 jiwa dengan daerah
tujuan penempatan terbanyak ke Sulawesi Tengah (56.932 jiwa), Sulawesi
Tenggara (36.073 jiwa),  Sulawesi Selatan (32.125), Lampung (29.253).
4Sementara dari tahun 2006-2011 pengirim transmigran tercatat 462 KK atau 1.697
jiwa dengan daerah penempatan ke Sulawesi (Anonim, 2012).
Dalam beberapa dekade terakhir ini, petani-petani Bali menyebar ke pulau-
pulau lain di Indonesia. Perpindahan tersebut membuat subak ikut menyebar
bersama orang Bali. Seperti dikutip dari Davis, Charras, Vermillion (dalam
Roth,2002:191) : “Subak pada akhirnya dapat di temukan di tempat-tempat
dimana orang-orang Bali secara massal menetap sebagai transmigran, baik dalam
rangka program kolonisasi Belanda maupun program transmigrasi nasional
Indonesia”.
Saya berasumsi bahwa kadang-kadang antara subak yang satu dan yang lain
acap kali tidak sama, karena masing-masing menyesuaikan lingkungan yang ada di
sekitarnya. Kebanyakan perbedaan akan menimbulkan berbagai  persinggungan
baik itu positif maupun negatif. Oleh sebab itu, permasalahan tentang petanian
seperti subak ini akan terkait permasalahan di sektor ekonomi dan agama yang
nampak dalam daerah transmigran seperti desa Tommo, berkaitan dengan pranata
sosial yang ada di masyarakat. Ihromi mengatakan bahwa dari hari ke hari
manusia melaksanakan banyak tindakan interaksi antar individu dalam rangka
kehidupan masyarakat. Diantara semua tindakannya yang berpola tadi perlu
diadakan perbedaan antara tindakan-tindakan yang dilaksanakan menurut pola-
pola yang resmi. Sistem-sistem yang menjadi wahana yang memungkinkan bagi
warga masyarakat itu untuk berinteraksi menurut pola-pola resmi, disebut pranata
(institution) (Ihromi, 1994:162).
5Penelitian Lansing (1996:196) yang membahas kearifan tradisional subak,
“manfaat dari subak tidak saja pada pembagian air akan tetapi juga pada
pengendalian hama padi”. Hasil penelitian Lansing juga menjadi rujukan pada
kondisi subak yang “asli” sehingga dapat menjadi perbandingan pada subak yang
ada pada saat ini. Pengetahuan tradisional subak yang mengutamakan kebutuhan
petani ini membuktikan bahwa sistemnya sangatlah efektif untuk menanggulangi
kendala-kendala tersebut. Mengutip dari tulisan Saifuddin (2011:228) tentang
logika kearifan lokal :
Cara pandang masyarakat dan kebudayaan Bali seperti dikemukakan Lansing
berimplikasi bahwa suatu masyarakat pasti memiliki logika-logika kebudayaan
untuk mengelola kehidupan warganya dalam berbagai aspek. Dari generasi ke
generasi logika-logika itu di uji dan di revisi agar selalu berfungsi bagi
kelangsungan hidup warga masyarakat. Maka kita mengenal pranata-pranata
lokal untuk pertanian menyangkut  ekonomi, organisasi, kekerabatan, agama,
politik dan sebagainya yang bersifat fungsional.
Keseluruhan proses kebudayaan lokal itu mendorong semua aspek kehidupan
masyarakat yang menerapkannya terpelihara dan berkesinambungan baik itu di
daerah asal maupun di luar asalnya. Semua pranata-pranata dan fungsi-fungsi
sosial, melalui pengaturannya terhadap perilaku serta pengasuhan kepada generasi
yang akan datang tentang sanksi-sanksi yang berlaku serta pola-pola tingkah laku
yang disetujui, maka memungkinkan tercapainya kohesi dan kelanjutan dari
kebudayaan. Tanpa pranata-pranata sosial yang menyediakan mekanisme untuk
6mengatur perilaku, maka integrasi perorangan ke dalam masyarakat tidak akan
mungkin (Ihromi, 1994:83). Sesuai dengan Tri Hita Kirana (Tiga penyebab
Kebajikan) yang merupakan falsafah hidup orang Bali, dimana subak merupakan
bagiannya karena didalamnya disebutkan bahwa ada kaitan erat antara masyarakat
(manusia), lingkungan (tanah dan bumi), dan Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha
Esa). Selain itu, orang hindu juga menganut konsep ‘Desa Kala Patra’. Konsep ini
mengandung arti bahwa dimanapun berada hendaknya menyesuaikan diri dengan
lingkungannya (Manan dkk 1989:2).
Untuk itu peneliti merasa tertarik mengkaji tentang pranata subak disalah satu
lokasi yang dihuni oleh transmigran asal Bali yang pernah saya kunjungi di
Sulawesi Barat tepatnya di  Kabupaten Mamuju, Kecamatan Tommo yaitu Desa
Tommo. Sebelum turun lapangan, persiapan yang saya lakukan sudah dimulai
sejak disemester akhir tepatnya ketika menyusun proposal penelitian setelah KKN
sekitar akhir bulan Agustus sampai Desember 2013. Saat itu saya mulai yakin
untuk memilih studi antropologi ekologi dan khususnya pertanian sawah dilakukan
oleh transmigran asal Bali di daerah Mamuju. Selama persiapan proposal
penelitian, berbagai diskusi dilakukan dengan dosen mata kuliah Seminar Sosial
Budaya dan Ekonomi, Pak Sapriadi, yang memberikan inspirasi bagi saya untuk
mengambil tema ekologi dalam penulisan skripsi ini. Saat itu beliau masih
membawakan mata kuliah antropologi ekologi. Selain pak Sapriadi juga beberapa
dosen Antropologi Unhas dan teman Antropologi Unhas. Sekitar tujuh bulan saya
menyiapkan proposal penelitian sebelum benar-benar mantap untuk turun ke
lapangan. Selain melalui tahapan diskusi yang cukup panjang bersama beberapa
7dosen dan teman-teman, saya juga mengkaji beberapa literatur yang terkait dengan
tema penelitian saya mengenai topik serupa dengan yang saya pilih.
Literatur yang saya kaji berupa hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan fokus penelitian serupa. Literatur ini saya dapatkan di beberapa
perpustakaan, antara lain di perpustakaan Univesitas Hasanuddin, di perpustakaan
FISIP Unhas, di perpustakaan jurusan Antropologi Unhas dan di Rumah Baca
Philosophia. Beberapa data literatur dan informasi yang saya peroleh bersifat
teknis dan teoritis mengenai subak dan kebanyakan subak yang ada di Bali. Dari
hasil temuan literatur yang saya peroleh masih sangat jarang saya temui kajian
mengenai pranata subak diluar Bali. Subak di desa Tommo berbeda dengan subak
di Bali dalam hal sumber air. Sumber air yang ada di Bali mengandalkan irigasi,
sedangkan subak di Tommo mengandalkan tadah hujan. Sumber air ini pastinya
akan mempengaruhi pranata subak yang diaplikasikan di desa Tommo.
B. Fokus Masalah
Menarik disimak dalam penelitian ini adalah petani (transmigran) yang berasal
dari Bali membawa pengetahuan mereka untuk diaplikasikan jauh dari tempat
asalnya. Pengetahuan tersebut mereka sebut dengan subak, mereka biasa menyebut
diri mereka sebagai petani subak yang punya hubungan erat dengan kepercayaan
Hindu. Pertanian yang berpedoman dari subak ini merupakan faktor eksistensi
pertanian di desa Tommo sampai sekarang. Anggota subak yang mengembangkan
suatu pranata yang diatur dalam awig-awig (aturan sanksi). Berdasarkan hal
tersebut, muncul pertanyaan : Bagaimana bentuk pranata subak diterapkan di desa
Tommo?
8Untuk menjawab pertanyaan tersebut, setidaknya terdapat dua sub masalah
yang harus diperoleh jawabannya yaitu?
1. Bagaimana modifikasi dan transformasi pranata subak di desa Tommo
kabupaten Mamuju?
2. Bagaimana fungsi pranata subak terhadap lingkungan, panen, keserasian
sosial?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran sebaik-baiknya tentang
pranata, meliputi bagaimana penerapan pranata subak di desa Tommo yang secara
spesifik diarahkan pada upaya menjelaskan :
1. Modifikasi dan transformasi pranata subak di desa Tommo.
2. Fungsi pranata subak di desa Tommo terhadap lingkungan, panen dan
keserasian sosial.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain:
1. Bagi mahasiswa atau pembaca, menjadi bahan pengayaan pengetahuan bagi
kalangan umum khususnya tentang pranata subak yang diterapkan di luar
pulau Bali.
2. Bagi kalangan akademisi atau peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan referensi dan dasar untuk melakukan penelitian yang sejenis pada
masa yang akan datang.
93. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat yang harus ditempuh dalam
penyelesaian studi pada jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Hasanuddin.
E.  Kerangka Konseptual
Sampai dengan saat ini transmigran terbukti berkontribusi dalam pembangunan
dan pengembangan wilayah tidak terkecuali transmigran etnis Bali yang tidak
kalah dengan transmigran-transmigran etnis Jawa. Transmigran etnis Bali yang
membawa pengetahuan mereka dari daerah asal mereka. Salah satunya subak
bagaimana kearifan lokal menyatu dengan pengetahuan. Menarik jika membahas
subak yang dalam penerapannya ternyata tumbuh didaerah yang jauh dari tempat
asalnya. Mengingat daerah transmigran yang telah bercampur berbagai etnis dan
agama. Pranata subak di daerah asalanya yaitu Bali yang telah tersusun oleh
aturan-aturan yang sudah lama dan terpola dengan baik. Tapi pastinya berbeda
dengan penerapan subak didaerah transmigran seperti desa Tommo. Pada bagian
kerangka konseptual ini, konsep-konsep yang akan ditinjau adalah ketepatan dan
relevansinya dengan fokus masalah penelitian penulisan skripsi. Dengan
menguraikan pranata subak dalam kajian antropologi ini saya memulai dari
meninjau mengenai konsep pranata.
Konsep pranata dan institution didefenisikan oleh sosiolog Turner (1997:6),
sebagai “a complex of positions, roles, norms and values lodged in particular
types of social structures and organizing relatively stable patterns of human
activity with respect to fundamental problems in producing life-sustaning
resources, in reproducing individuals, and in sustaining viable societal structures
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within a given environment”. Berdasarkan defenisi Turner tersebut, maka pranata
adalah kompleks dari posisi, peran, norma, dan nilai yang menetap dalam struktur
sosial dan pola-pola stabil yang relatif terorganisir dari aktivitas manusia yang
berkaitan dengan masalah mendasar dalam memproduksi sumber daya untuk
mempertahankan  struktur sosial yang hidup di masyarakat.
Sementara Koentjaraningrat dalam pandangan antropolog bebeda dengan
sosiologi yang melihat pranata juga sebagai institusi. Menurut Koentjaraningrat
pranata sebagai kelakuan berpola dari manusia dalam kebudayaannya, yakni
seluruh sistem khas dari kelakuan berpola serta komponen-komponennya dan
peralatannya, ditambah dengan manusia atau personel yang melaksanakan
kelakuan berpola (Koentjaraningrat, 1982:14-15). Pranata sosial budaya adalah
suatu sistem norma khusus (sistem aturan-aturan) yang menata suatu rangkaian
dan tindakan berpola yang mantap guna memenuhi suatu keperluan khusus dari
manusia dalam kehidupan masyarakat sedangkan lembaga atau institute adalah
badan atau organisasi yang melaksanakan aktivitas itu. Makin besar dan kompleks
sesuatu masyarakat, makin berkembang pula jumlah pranata yang timbul
didalamnya (Koentjaraningrat, 1981:165-166).
Berdasarkan penjelasan dari Turner dan Koentjaraningrat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa lembaga sosial merupakan wujud konkrit dari pranata sosial
dalam masyarakat dilaksanakan. Sebagai contoh, subak di desa Tommo Kabupaten
Mamuju yang merupakan wujud konkrit pranata sosial di masyarakat untuk petani
transmigran Hindu Bali.
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Mengacu pada rumusan fungsi pranata yag dijelaskan Koentjaraningrat
(1981:166), maka pranata subak dapat digolongkan ke dalam pranata yang
berfungsi memenuhi keperluan manusia untuk mata pencaharian hidup,
memproduksi, mendistribusi, mengkonsumsi dan harta (economic institutions) dan
berfungsi untuk memenuhi keperluan untuk berhubungan dengan dan berbakti
kepada Tuhan atau dengan alam gaib (religion institutions). Subak juga tidak
hanya mengatur pengairan serta penanaman pada wilayah sawah tapi subak juga
memiliki aspek keagamaan dan sistem upacara-upacara serta tempat pemujaan
sendiri (Koentjaraningrat, 1980:285).
Fungsi sosial dalam tiga tingkat abstraksi (Malinowski, 1957:82 dalam
Koentjaraningrat, 2010:167). Tingkat pertama fungsi sosial dari adat, pranata
sosial atau unsur kebudayaan pada tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh
atau efeknya terhadap adat, tingkah laku manusia dan pranata sosial yang lain
dalam masyarakat. Dalam tingkat abstraksi pertama ini misalnya  bagaimana
pranata subak terkait religi berfungsi berhubungan dengan ekonomi. Tingkat
kedua, fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
tingkat abstraksi kedua ini mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan
suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya, seperti yang
dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang bersangkutan. Dalam tingkat abstraksi
kedua ini hampir sama dengan tingkat abstraksi pertama bersifat permukaan.
terakhir tingkat ketiga, fungsi sosial dari suatu adat atau pranata sosial pada tingkat
abstraksi ketiga mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan mutlak
untuk berlangsungnya secara terintegrasi dari suatu sistem sosial yang tertentu.
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Terkait dengan hal tersebut, selama transmigran etnis Bali di tempatkan di
daerah transmigran, pranata subak di desa Tommo Kabupaten mamuju dapat
berfungsi sebagai pranata religi dan ekonomi yang juga berintegrasi antar aspek-
aspek kebudayaan.
Kerangka Alur Berfikir
F. Metode dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan deskriptif berusaha menemukan data/informasi atau
keterangan yang dapat menggambarkan kebudayaan yang diteliti secara utuh/bulat
sesuai dengan fokus masalah yang dikaji. Pendekatan kualitatif adalah suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang


























Lokasi penelitian terletak di Desa Tommo Kecamatan Tommo Kabupaten
Mamuju. Pemilihan lokasi yang didasarkan atas pertimbangan bahwa lokasi ini
merupakan daerah agraris dimana masyarakat bermata pencaharian pokok bertani
dan di huni oleh sebagian besar transmigran etnis Bali. Mengingat hal tersebut,
maka penelitian tentang pranata subak memungkinkan untuk dilakukan di daerah
ini.
3. Informan Penelitian
Setiap warga dapat menjadi informan untuk menggali berbagai informasi,
namun tidak semua dari mereka menjadi informan yang baik. Untuk menentukan
informan digunakan konsep yang prinsipnya menghendaki seorang informan
adalah mereka yang paham terhadap budaya yang diteliti (Spradley, 2007:39).
Untuk itu perlu pertimbangan yang mumpuni dalam menentukan informan.
Beberapa pertimbangan peneliti dalam melakukan penelitian adalah (1) Petani
yang masuk dalam kegiatan subak (2) Mereka itu telah terenkulturasi penuh
dengan masyarakat kelompoknya, terlibat langsung dengan budaya yang ada, dan
(3) Mempunyai waktu untuk wawancara.
Penentuan Informan dilakukan secara sengaja (purposive). Dengan
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan pada judul dan fokus
masalah. Informan yang diteliti digolongkan kedalam dua golongan yakni, (1)
Informan kunci yakni orang mengetahui dengan jelas kondisi daerah penelitian
dan mampu menunjukkan siapa-siapa saja yang dapat memberikan informasi
mengenai masalah yang akan diteliti. Biasanya yang bertindak sebagai informan
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ahli adalah informan yang sudah lama tinggal di lokasi penelitian. Informan seperti
ini mengetahui informasi yang banyak mengenai Tommo dan dinamika yang
terjadi didalamnya. Sasaran informan ahli yang saya pilih adalah yang masih
berprofesi sebagai petani yang berpengaruh dalam kegiatan subak dan giat
mengikuti proses subak. Sebagai informan kunci dalam penelitian saya adalah I
Nyoman Wandra (80 Tahun) seksi yadnya (ritual) subak desa Tommo. Melalui
beliau peneliti banyak mendapatkan data pengantar penelitian dan memberikan
informasi terkait informan yang mampu memberikan data akurat. (2) Informan
ahli, yakni informan yang mampu memberi banyak data sesuai dengan masalah
penelitian karena terlibat langsung dalam fenomena yang diteliti.
4. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif (Endaswara, 2003:207)  adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Data penelitian kualitatif dapat berupa human resource dan non human
sources. Data yang bersumber pada manusia. Berupa kata dan tindakan dan data
diluar manusia bisa berupa buku, dokumen, dan foto. Kedua sumber data tersebut
memiliki kedudukan sama dan saling mendukung. Berdasarkan pada fokus
penelitian, maka sumber data penelitian ini adalah data primer yakni data yang
telah diperoleh langsung dari informan berupa data hasil wawancara dan observasi
di lapangan terhadap petani dalam kegiatan subak di desa Tommo. Selain itu, data
sekunder, baik arsip-arsip yang dimiliki oleh petani subak, laporan bulanan,  data
geo-topografi desa Tommo maupun artikel yang relevan untuk menunjang
penelitian ini serta pendokumentasian melalui foto. Pendokumentasian harus
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dilakukan secara hati-hati agar tidak menggangu proses subak jika menyinggung
dengan ritual-ritual. Harus melakukan konfirmasi gambar mana saja yang
diperbolehkan dan saat mana yang tidak, seperti yang saat saya diberi kesempatan
mengambil gambar ritual tumpek wariga salah satu rangkaian ritual subak.
5. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri sebagai instrument utama
penelitian. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang berasal dari
lapangan, peneliti menggunakan instrument berupa pedoman penelitian dan hand
phone untuk merekam percakapan dalam perolehan informasi. Instrument ini
digunakan untuk mengambil informasi dari objek atau subjek yang diteliti. Dalam
hal ini peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analis,
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
6. Teknik Pengumpulan Data
Selama tahap studi literatur saya melakukan pencatatan terhadap kasus-kasus
mengenai permasalahan subak yang masih eksis di beberapa daerah transmigran
dan eks-transmigran di Indonesia. Proses pencatatan ini saya lakukan untuk
menentukan permasalahan yang saya lakukan untuk menentukan permasalahan
yang saya angkat dalam skripsi ini. Proses ini saya lakukan karena saya merasa
perlu memahami betul kasus yang terjadi dan bagaimana penulis menjelaskan
kasus-kasus tersebut serta isu teoritis apa yang muncul dalam kasus tersebut.
Setelah tahap studi literatur saya lakukan, saya juga mengurus perizinan untuk
melakukan penelitian. Hal pertama yang saya lakukan yakni mengurus surat
perizinan dari pihak kampus mengenai maksud dan tujuan penelitian yang
ditujukan untuk instansi setempat dalam hal ini pihak desa Tommo. Saya
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mendapat kesulitan ketika saya mengajukan izin penelitian ini kepada pihak desa
Tommo. Hal ini disebabkan saya datang saat pihak desa sedang sibuk-sibuknya
pasca pemilu calon legislatif dan kepala desa saat itu lagi bermasalah dengan salah
satu kandididat caleg membuat saya harus menunggu cukup lama sampai kepala
desa diganti oleh PJS (Penanggung Jawab Sementara).
Dalam penelitian ini saya sesuaikan dengan metode penelitian dan fokus
penelitian agar memudahkan penelitian ini dalam mengumpulkan data yang valid.
Teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian ini terkait metode kualitatif
saya menggunakan wawancara mendalam (indept interview) dan pengamatan
berperan serta (observasi partisipatif).
Wawancara mendalam biasanya dinamakan wawancara baku etnografi atau
wawancara kualitatif (Endaswara, 2003:214). Hanya saja dalam penelitian ini
teknik observasi partisipasi tidak bisa diterapkan mengingat penelitian dilakukan
di sebuah pura subak pembagian tugasnya sudah jelas dan ditangani oleh pengurus
dan anggota subak, sehingga peneliti tidak mungkin ikut berpartisipasi dalam
kegiatan pengurus subak dan anggotanya sehingga mengganggu berjalannya
kegiatan yang ada. Untuk itu, dalam proses observasi, peneliti menggunakan
teknik observasi partisipasi moderat dimana didalam proses observasi, pengamat
hadir dalam konteks yang diamati, berinteraksi dengan orang-orang dan objek
yang diamatinya, namun peneliti senantiasa berupaya memposisikan dirinya
sebagai pengamat.
Berdasarkan fokus penelitian adapun teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan sebagai berikut :
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a. Observasi
Sebagai titik permulaan dari proses pengumpulan data di lapangan,
saya melakukan observasi. Walaupun sebelumnya saya pernah ke lokasi
penelitian ketika penyusunan proposal, tapi di hari pertama saya mencoba
mengingat-mengingat kembali berbekal peta yang saya peroleh dari Badan
Pusat Statik Kabupaten Mamuju.
Observasi partisipasi menjadi teknik pengumpulan data yang signifikan
karena penelitian tidak hanya bermanfaat untuk mendekatkan diri peneliti
dengan masyarakat yang diteliti, tetapi juga untuk mendapatkan pengertian,
penjelasan tindakan-tindakan masyarakat, pelajaran dan pengalaman saat
peneliti terlibat didalam kegiatan-kegiatan informan seperti tumpek wariga.
Melalui observasi partisipasi ini saya dapat melihat langsung peristiwa-
peristiwa yang terjadi didalam masyarakat yang saya teliti dan
mengantarkan saya kepada ritme kehidupan yang berlangsung di dalam
masyarakat tersebut.
Observasi partisipasi yang telah saya lakukan yakni berupa kegiatan-
kegiatan masyarakat terutama yang terkait kegiatan subak. Kegiatan yang
saya lakukan dalam rangka ikut berpartisipasi dengan objek penelitian
meliputi keikutsertaan duduk bersama dalam rapat subak, ikut melihat
panen padi, proses pengeringan sampai penggilingan, mengamati ritual
persembahyangan di pura subak, di sana saya tidak diperbolehkan masuk
ketika sedang menstruasi dan di dalam pura harus mengenakan sarung
yang telah disiapkan oleh Ibu Dewa dan setelah ritual persembahyangan
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saya juga ikut berbincang di bale pura, ikut makan sajen hasil upacara
seperti buah-buahan selain dari buah-buahan saya tidak ditawari untuk
makan oleh mereka. Hidup dilingkungan beragama non-Hindu mereka
sudah sangat mengerti konsep makanan haram bagi islam yang dikonsumsi
Ritual persembahyangan subak merupakan kegiatan yang berkaitan
dengan fokus permasalahan yang saya teliti. Melalui keikutsertaan dalam
kegiatan subak ini saya mampu merasakan dan ikut mengalami apa saja
yang dilakukan petani subak dalam melakukan kegiatannya.
b. Wawancara
Guna mendapatkan data mengenai pranata subak saya menggunakan
teknik wawancara mendalam. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara mendalam (indepth interview) dengan mengacu pada Fontana
dan Frey (1994) yang juga berpegang pada konsep yang dikemukakan oleh
Spradley (Endraswara, 2003:240) yaitu peneliti berusaha menyimpan
pembicaraan informan, membuat penjelasan berulang menegaskan
pembicaraan informan, dan tidak menanyakan makna tetapi gunanya.
Agar mudah menyimpan informasi, beberapa pembicaraan dengan
petani saya rekam. Alat perekam memudahkan saya untuk mengingat
kembali informasi hasil pembicaraan dengan informan. Selain alat
perekam, saya juga menggunakan buku saku berukuran kecil yang mudah
dibawa kapan saja dan ke mana saja. Hal-hal yang menurut saya penting,
saya catat dalam buku saku ini dalam bentuk ringkasan maupun rinci
kegiatan. Catatan lapangan ini saya tuliskan dan saya baca kembali untuk
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mengembangkan pertanyaan wawancara dan untuk analisis sementara.
Pelaksanaan wawancara ini dilakukan secara tidak terstruktur. Sebelum
wawancara, saya menjelaskan maksud dan tujuan saya mewawancara. Hal
ini dilakukan agar informan menyadari dan tahu bahwa dia sedang
diwawancarai dan diminta pendapat terkait dengan pertanyaan-pertanyaan
yang saya ajukan. Pelaksanaan tanya-jawab mengalir seperti dalam
percakapan sehari-hari. Tiap wawancara dengan informan biasanya
berjalan lama dan seringkali dilanjutkan pada kesempatan berikutnya.
Proses pengumpulan data melalui wawancara tidak terstruktur ini
dilakukan ketika saya mengikuti obrolan santai di tempat-tempat yang
biasanya dijadikan tempat berkumpul warga seperti bale-bale teras rumah,
rumah gubuk di sawah, dan tempat musyawarah di pura subak.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara menjadi penting
dilakukan. Hal ini disebabkan data utama yang saya cari adalah
pengetahuan petani terkait subak. Pengetahuan ini meliputi bagaimana cara
mereka menerapkan subak, kepatuhan akan sistem kepengurusan,
kepercayaan, pengalaman menjadi bagian dari subak dan informasi lainnya
yang berkaitan dengan pertanian dan subak. Untuk mendapatkan informasi
ini saya mengajukan pertanyaan dengan sangat hati-hati. Saya menghindari
pertanyaan-pertanyaan yang sulit mereka pahami. Oleh karena itu,
pemilihan bahasa menjadi penting ketika saya mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dalam melakukan wawancara.
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Dalam mengumpulkan data lapangan saya melakukan seorang diri
terutama ketika mengumpulkan data melalui teknik wawancara. Saya
manfaatkan kesempatan mewawancarai informan untuk lebih akrab
menjalin hubungan baik dengan warga walaupun beberapa informan sudah
saya kenal ketika observasi dalam penyusunan proposal. Hubungan baik ini
menjadi penting untuk mendekatkan diri dengan informan terutama dalam
membangun kepercayaan informan bahwa saya benar-benar bermaksud
melakukan penelitian di lokasi ini. Dengan mengenal informan secara
dekat, saya bisa mendapatkan informasi yang seringkali tidak tercatat
dalam pedoman wawancara. Sayapun dapat mengembangkan pedoman
wawancara.
Jangka waktu penelitian selama tiga bulan saya rasa cukup panjang
untuk dapat memahami pranata subak, efektivitas pranata terhadap
lingkungan, panen dan keserasian sosial, kepengurusan dan kepercayaan
subak, dan keterlibatan masyarakat dan hal-hal penting lainnya. Tidak saya
pungkiri bahwa terdapat beberapa kendala untuk mendapatkan data yang
benar dalam satu wawancara  terutama mengenai hal-hal sensitif, seperti
konflik antar etnis dan kepercayaan, serta area-area kepemilikan lahan,
sangatlah sulit. Untuk memperoleh data yang saya anggap benar, saya
melakukan cross check dari setiap hasil pembicaraan dengan informan.
Bentuk cross check ini saya lakukan dengan cara menanyakan kembali
pertanyaan yang sama kepada informan yang berbeda.
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c. Studi Literatur
Peneliti mengumpulkan data dengan mencari, mengumpulkan dan
menelaah informasi yang terdapat pada kepustakaan atau kumpulan tulisan
seperti, karya tulis ilmiah, koran, majalah dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan topik atau fokus penelitian. Data yang diambil dari
studi literatur tersebut pada umumnya menjadi data sekunder yang dapat
mendukung temuan-temuan yang diperoleh di lapangan.
7. Metode Analisis
Dalam analisis data penulis menggunakan metode kualitatif yang
mendiskripsikan penelitian mendalam terhadap pranata subak untuk menjawab
tujuan dari penelitian digunakan teknik analisis kualitatif. Proses Analisis
dilakukan terus-menerus baik dilapangan maupun setelah dilapangan. Analisis
dilakukan dengan  mengacu pada teknik analisis  (Endaswara, 2003:85) yang
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mentranskrip data lisan ke dalam bentuk tulis.
b. Meringkas, memparafrasekan, dan menterjemahkan ke dalam bahasa
laporan.
c. Dipahami dan diinterpretasikan. Kemudian mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi tanda, dan mengkategorikan data. Setelah itu
peneliti baru mendapatkan jawaban tujuan penelitian. Tujuan penelitian
dapat diperdalam lagi melalui triangulasi yakni trianggulasi informan
dengan melakukan cek dan recek antara informan yang satu dan yang
lainnya demi mendapatkan data yang valid. Trianggulasi informan saya
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lakukan dengan mengajak informan kunci untuk melakukan wawancara.
Melalui informan kunci, saya mengecek semua data yang didapatkan dari
informan ahli untuk mendapatkan data yang benar adanya.
d. Penyajian data, yakni memaparkan informasi/data dalam sebuah tulisan
sesuai dengan data yang telah direduksi
e. Terakhir adalah penarikan kesimpulan, yakni menentukan pokok jawaban
sesuai dengan sajian data yang dilakukan pada tahap kedua.
Dalam analisis data, berpedoman lagi dalam Endraswara (2003:242) yang
‘berbicara’ adalah data dan peneliti tidak melakukan penafsiran. Jika ada
penafsiran, itu adalah hasil pemahaman dari interpretasi informan terhadap sistem
subak itu sendiri. Dengan cara semacam ini, akan terlihat penerapan subak hasil
dari informan sendiri tanpa intervensi peneliti.
G. Sistematika Penulisan
Penulisan ini terdiri dari lima bab yang mana tiap bagiannya tidak lepas dari
masalah yang dibahas dan saling terkait antara satu dengan yang lainnya.
Penjelasan singkat mengenai sistematika tiap bab dalam skripsi ini adalah  sebagai
berikut :
Bab I : Berisikan tentang sub-sub bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang penelitian, fokus masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
penjelasan konsep-konsep pokok yang digunakan dalam penelitian
dalam tinjauan konseptual, metode dan lokasi penelitian serta
sistematika penulisan.
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Bab II : Berisikan tentang tinjauan pustaka mengenai teori yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Bab III : Berisikan gambaran umum lokasi penelitian diantaranya geo-topografi,
sarana dan prasarana, kerukunan dan etnisitas, keadaan ekonomi,
agama, kondisi pendidikan dan pola pemukiman desa Tommo.
Bab IV : Berisikan hasil dan pembahasan mengenai awal kedatangan orang Bali,
modifikasi dan transformasi pranata subak Tommo, fungsi pranata
subak terhadap lingkungan, panen dan keserasian sosial desa Tommo
kabupaten Mamuju.
Bab V : Berisi kesimpulan akhir yang ditarik dari bahasan mengenai hasil






Subak telah ada di Bali sejak tahun 882 M. Di dalam Prasasti  Sukawan A.I.
882 M, terdapat kata Huma yang berarti sawah dan Parlak yang berarti tegalan
(pertanian lahan kering). Kata sawah bisa berarti lahan sawah tadah hujan, tetapi
mungkin juga lahan sawah beririgasi (sawah basah). Jadi dapat disamakan dengan
sawah yang tidak beririgasi tetapi mengandalkan air hujan saja (sawah tadah
hujan). Apabila kata huma yang dimaksud oleh prasasti Sukawan itu adalah
memang benar lahan sawah basah, ini berarti bahwa irigasi mempunyai sejarah
yang amat panjang yang sudah diterapkan oleh petani-petani di Bali sejak lebih
dari 1.000 tahun yang lampau (Sutawan, 2008:10). Dalam Prasasti Pandak Badung
1071 Masehi untuk pertama kali dijumpai kata kusuwakan yang lama-lama
menjadi kusubakan atau subak (Sutawan, 2008:9).
Dalam Prasasti Trunyan A.891 M terdapat kata Ser Danu yang artinya
pengurus air danau, yang kemudian menjadi Pekaser Danu. Dari sini diperkirakan
untuk urusan air sawah disebut Pekaser Yeh yang kemudian Pekaseh yang
mengatur berpodaman dari awig-awig (Sutawan, 2008:9)
 Subak adalah suatu perkumpulan pengairan yang terdiri dari sejumlah
pemilik sawah yang membentuk suatu kompleks persawahan, bertujuan,
untuk memajukan kepentingan pengairan bersama (Sajogyo 2011:96).
 Subak adalah masyarakat hukum adat yang bersifat sosio agraris dan
religius yang secara historis didirikan sejak dahulu kala dan berkembang
terus sebagai organisasi penguasa tanah dalam bidang pengaturan air dan
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lain-lain persawahan dari suatu sumber di dalam suatu daerah (Peraturan
daerah provinsi Bali No.2 Tahun 1972)
 Subak adalah pranata petani lahan basah yang mendapatkan air irigasi dari
suatu sumber bersama, memiliki satu atau lebih Pura Bedugul (untuk
memuja Dewi Sri, Manifestasi Tuhan sebagai Dewi Kesuburan), serta
mempunyai kebebasan didalam mengatur rumah tangganya sendiri maupun
didalam berhubungan dengan pihak luar (Sutawan, 2008:1)
 Subak juga bukan hanya mengatur pengairan serta penanaman pada
wilayah sawah tapi subak mempunyai juga aspek keagamaannya dan untuk
ini mempunyai suatu sistem upacara-upacara serta tempat pemujaan sendiri
(Koentjaraningrat 1980:285).
 Clifford Geertz seorang antropolog yang menyatakan bahwa “Subak
merupakan perpaduan dari suatu masyarakat irigasi, unit produksi
pertanian, badan usaha yang otonom dan masyarakat agama” (Geertz,
dalam Pasandaran, 1991:4).
 “Komunitas orang Bali, mengenal bentuk organisasi sosial yang
memegang peran penting dalam pengaturan air termasuk dalam kegiatan
politik, ialah subak” (Poerwanto, 2008:257).
Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa subak adalah
masyarakat hukum adat Bali yang bersifat sosio-agraris religius, yang secara
historis didirikan sejak dulu kala dan berkembang terus sebagai organisasi
penguasa tanah dalam bidang pengaturan air dan lain-lain mengenai persawahan
dari suatu sumber di dalam suatu daerah.
Penelitian tentang subak telah beberapa kali dilakukan peneliti dari dalam
maupun luar negeri baik itu subak yang ada di daerah asalnya maupun diluar Bali.
Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu tentang Subak :
Menelusuri artikulasi lokal antara subak Bali dan P3A bagaimana peran
regulasi Negara dan subak Bali dalam manajemen Irigasi lokal di wilayah
transmigrasi petani bali di kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Penelitian ini
menjelaskan sampai batas mana dan dengan cara apa pengetahuan dan praktik-
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praktik orang Bali, norma, regulasi dan pola organisasi yang berkaitan dengan
manajemen irigasi termasuk dimensi ritual dan agamanya, diartikulasi dengan
pendekatan ‘engineering’ yang standar pada manajemen irigasi yang
direpresentasikan oleh sistem irigasi PU dan pola organisasinya pada tingkat
tersier, yakni P3A (Dik Roth, 2002).
Subak sebagai lembaga irigasi tradsional memang sudah terkenal di luar negeri
dan sangat dikagumi oleh banyak ahli-ahli khususnya ahli antropologi sebagai
irigasi petani yang viable. Akan tetapi akhir-akhir ini eksistensinya telah mulai
terdesak dan terancam punah disebabkan berbagai faktor. Penyebab utama
adalah akibat pesatnya pembangunan sektor pariwisata sejak tahun 1970-an.
Pembangunan pariwisata mengundang banyak kedatangan investor dan dalam
negeri untuk meraih rezeki di Bali. Kalau subak sampai punah dikhawatirkan
akar kebudayaan Bali pun akan goyah dan lama-lama eksistensinya bisa punah
sehingga Bali akan didominasi oleh budaya luar (Nyoman Sutawan, 2008).
Penelitian mengenai sistem pengairan di Jembrana Bali menggambarkan
secara sosiologis dalam buku sosiologi pedesaan bagaimana perkumpulan
pengairan subak, pengurus subak, tugas-tugas subak dan pajak-pajak,
peraturan-peraturan subak, dana-dana subak, rapat-rapat subak, peraturan-
peraturan mengenai pengelolaan sawah (Sajogyo & Pudjiwati Sajogyo, 2011).
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Manfaat dari subak tidak saja pada pembagian air akan tetapi juga pada
pengendalian hama padi. Menggambarkan bahwa metode yang baru pada
revolusi hijau mengahasilkan hasil yang melimpah pada awalnya saja
kemudian diikuti dengan kendala-kendala seperti kekurangan air, hama dan
polusi akibat pestisida baik di tanah maupun di air. Tapi, irigasi tradisional
subak yang mengutamakan kebutuhan petani ini membuktikan bahwa
sistemnya sangatlah efektif untuk menanggulangi kendala-kendala
tersebut.Hasil penelitian Lansing juga menjadi rujukan pada kondisi subak
yang “asli” sehingga dapat menjadi perbandingan pada subak yang ada pada
saat  ini (Stephen J.Lansing, 1996).
Peran subak di desa rama gunawan 2 Kecamatan Seputih Raman Lampung
Tengah, bagaimana  kehidupan sosial secara sosiologis dipersatukan oleh
adanya Pura Bedugul selain itu hal ini juga tercermin pada setiap akhir panen
anggota subak mengadakan acara angayubagya/selamatan beserta ngayah saat
sebelum air masuk dari saluran skunder masuk ke subak. Dalam kehidupan
ekonomi keberadaan subak meningkatkan hasil pendapatan penduduk karena
hasil panen yang meningkat. Selain itu subak berperan dalam peningkatan
tingkat pendidikan generasi muda di Desa ini, dengan rata-rata tamatan SMA/
sederajat (Putra Jaya, 2013).
Tesis Oka meneliti tentang upaya Pelestarian Revitalisasi Peran Subak dalam
Pelestarian Fungsi Lingkungan (Studi Kasus Subak Jatiluwih dan Subak Kloda
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Tabanan, Bali). Dalam penelitian Sunarya terdapat nilai-nilai subak yang
melemah baik subak di Jatiluwih dan subak di Kloda Tabanan yang perlu
direvitalisasi (Sunaryasa I Made Oka, 2002).
B. Fungsi Pranata dalam Masyarakat
Terkait fungsi pranata, Koentjaraningrat (1981:161) menggolongkan dalam 8
bentuk golongan dengan fungsi sebagai berikut :
1. Kindship (Domestic Institutions)
Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan kehidupan
kekerabatan. Contohnya, perkawinan, tolong-menolong antara kerabat,
pengasuh anak, sopan santun dalam pergaulan antar kerabat, dan lain-lain.
2. Economic Institutions
Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan manusia dalam
mata pencaharian hidup, memproduksi, menimbun, menyimpan, dan
mendistribusikan hasil produksi. Contohnya, pertanian, koperasi,
pergudangan, perbankan, dan sebagainya.
3. Educational institutions
Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan penerangan dan
pendidikan manusia agar mereka menjadi anggota masyarakat yang
berguna. Contohnya, pemberantasan buta huruf, pendidikan keamanan,
pers, perpustakaan umum, dan sebagainya.
4. Scientific Institutions
Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan ilmiah manusia,
menyelami alam sekitar/semesta. Contohnya, metodologi ilmiah,
penelitian, pendidikan ilmiah, dan sebagainya.
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5. Aesthetic and Recreational Institutions
Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan manusia untuk
menghayati rasa keindahannya dan untuk rekreasi contohnya, seni rupa,
seni gerak, seni suara, seni drama, kesustraan, dan olahraga.
6. Religious Institutions
Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan manusia untuk
berhubungan dengan dan berbakti kepada Tuhan atau dengan alam yang
gaib. Contohnya, penyiaran agama, pantangan, ilmu gaib, ilmu dukun,
semedi dan tapa brata, dan sebagainya.
7. Political Institutions
Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan manusia mengatur
dan mengelola keseimbangan kekuasaan dalam kehidupan masyarakat.
Contohnya, pemerintahan, demokrasi, kehakiman, kepartaian, kepolisian,
ketentaraan, dan sebagainya.
8. Somatic Institutions
Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan fisik dan kenyamanan
hidup manusia. Contohnya, pemeliharaan kesehatan, kedokteraan, dan
sebagainya.
C. Transmigran (Pelaku Transmigrasi)
Transmigrasi adalah suatu program pemerintah Indonesia dalam upaya
pemerataan penduduk diseluruh pulau Indonesia, yakni masyarakat berpindah
tempat tinggal dan mencari kehidupan dipulau lain keluar dari pulau awal mereka
tinggal (Undang-Undang Ketransmigrasian Undang-Undang RI Nomor 15 Tahun
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1997). Transmigrasi adalah program yang disponsori pemerintah untuk
memindahkan penduduk dari pulau-pulau di Indonesia yang padat penduduknya
(Jawa, Bali, dan Lombok) menuju pulau-pulau yang jarang penduduknya seperti
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Pendahulu program ini adalah
program ‘kolonialisasi’ yang dimulai pada 1905 oleh pemerintah kolonial Belanda
(Roth, 2002:221). Perpindahan penduduk yang diprakarsai oleh pemerintah. Ia
dimulai semasa pemerintahan kolonial Belanda sebelum perang dunia ke-2. Pada
waktu itu disebutnya kolonialisasi, yang berarti membuat koloni di luar Jawa.
Setelah kemerdekaan namanya diganti menjadi transmigrasi (Soemarwoto,
2008:214). Menurut Soemarwoto, pada mulanya transmigrasi seluruhnya
diprakarsai dan dibiayai oleh pemerintah diharapkan lambat laun rakyat akan
melakukannya dengan inisiatif dan biaya sendiri, yaitu yang disebut transmigrasi
spontan. Pernyataan Soemawoto tersebut sekarang bisa kita lihat di daerah-daerah
transmigrasi di indonesia yang kebanyakan menjadi transmigran spontan yang
tidak ingin mengurus ke pemerintah yang mereka anggap rumit.
Berdasarkan data Disnakertrans Bali, jumlah pengiriman transmigrasi dari Pra-
Pelita tahun 1953 hingga tahun 2000 tercatat 55.601 KK atau 218.632 jiwa
dengan daerah tujuan penempatan terbanyak ke Sulawesi Tengah (56.932
jiwa), Sulawesi Tenggara (36.073 jiwa),  Sulawesi Selatan (32.125), Lampung
(29.253). Sementara dari tahun 2006-2011 pengirim transmigran tercatat 462
KK atau 1.697 jiwa dengan daerah penempatan ke Sulawesi (Anonim, 2012).
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Bisa dilihat bahwa banyak masyarakat Bali yang didata untuk ikut program
pemerintah ini, salah satu pulau yang menjadi tujuan transmigrasi masyarakat Bali
adalah pulau Sulawesi, tepatnya di daerah Mamuju yang kini menjadi sebuah desa
Tommo, kecamatan Tommo. Masyarakat transmigrasi inilah kebanyakan bekerja
sebagai petani dan sampai saat ini pertanian sebagai sumber mata pencaharian
yang utama.
D. Etnis Bali
Etnis atau suku bangsa yang diistilahkan oleh Koentjaraningrat (2009:215)
sebagai kelompok sosial atau kesatuan hidup manusia yang mempunyai sistem
interaksi, sistem norma yang mengatur interaksi tersebut, adanya kontinuitas dan
rasa identitas yang mempersatukan semua anggotanya serta memiliki sistem
kepemimpinan sendiri.  Dari definisi tadi etnis bisa saya bilang sebagai kelompok
sosial yang mempunyai kebudayaan sendiri. Dalam buku pengantar antropologi
Koentjaraningrat (2009:215) melihat kebudayaan etnis atau suku bangsa bisa
terlihat dari corak khas karena kebudayaan mereka. Karena kebudayaan mereka itu
sendiri menghasilkan suatu unsur yang kecil berupa suatu unsur kebudayaan fisik
dengan bentuk yang khusus atau karena diantara pranata-pranatanya ada suatu pola
sosial yang khas dan dapat juga warganya menganut suatu tema budaya yang
memliki ciri tersendiri. Sebaliknya corak khas tadi juga dapat disebabkan adanya
kompleks unsur-unsur lebih besar.  Berdasarkan atas corak khususnya suatu
kebudayaan dapat dibedakan dari kebudayaan yang lain.
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Di atas telah disebutkan bahwa etnis merupakan suatu sistem kemasyarakatan
yang memiliki kebudayaan tersendiri. Karena itu, menurut Koentjaraningrat
(2009:150) kebudayaan dapat berwujud :
1. Kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai,
norma-norma, peraturan dan sebagainya, dalam artian wujud ini masih
dalam pikiran pemilik kebudayaan tersebut, yang bersifat abstrak tidak
dapat disentuh, sekalipun ide/gagasan tersebut (dinyatakan oleh
pemiliknya) dapat disentuh, hanya dapat ditemukan pada warga pemilik
kebudayaan tersebut
2. Kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari
manusia dalam masyarakat.
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia atau juga
pada umumnya etnis ini lebih dikenal sebagai populasi yang :
 Secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan.
 Mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa
kebersamaan  dalam suatu bentuk budaya.
 Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri.
 Menetukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh kelompok lain
dan dapat dibedakan dari kelompok populasi yang lain.
Dengan demikian, suku bangsa (etnis) Bali merupakan suatu kelompok
manusia yang terikat oleh kesadaran akan kesatuan budaya, sedangkan kesadaran
itu diperkuat oleh adanya kesamaan bahasa. Walaupun ada kesadaran yang
demikian, namun kebudayaan Bali mewujudkan banyak variasi dan perbedaan
setempat.
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E. Petani dan Karakteristik Pertanian Tradisional
Salah satu hal yang membedakan pertanian tradisional dengan pertanian
modern adalah teknologi yang digunakan. Dalam pertanian tradisional, teknologi
yang digunakan belum tersentuh dengan mesin seperti traktor yang telah banyak
digunakan oleh petani modern seperti sekarang ini. Sebelum adanya traktor,
masyarakat petani masih menggunakan bajak yang dikendalikan melalui binatang
ternak seperti kerbau atau sapi, bahkan mereka hanya menggunakan alat seperti
cangkul. Selain itu, petani tradisional masih banyak yang belum menggunakan
bibit unggul. Bibit yang mereka tanam adalah bibit lokal yang dari turun-temurun
digunakan oleh nenek moyang mereka yang lebih tahan terhadap serangan hama.
Karena itu, petani tradisional tidak menggunakan pupuk pestisida yang terbuat dari
bahan kimia, melainkan pupuk kandang yang terbuat dari kotoran hewan. Hal
demikian juga menuntut mereka memiliki hewan ternak dan memanfaatkannya
dalam pemeliharaan pertanian mereka.
Sistem pertanian tradisional tidak dilakukan secara sembarangan, petani
memiliki pengetahuan lokal yang tidak diperoleh melalui jenjang pendidikan
formal, melainkan telah ada sejak dahulu. Seperti pada saat musim tanam tiba,
mereka tidak secara langsung turun kesawah untuk menanam tanaman pertanian
mereka, melainkan akan terlebih dahulu menentukan hari baik untuk menanam.
Karena itu, biasanya petani tradisional tidak melakukan segala aktivitas pertanian
mereka dengan cara sendiri-sendiri tetapi secara berkelompok. Karena untuk
menentukan hari baik bukanlah dilakukan oleh masyarakat biasa, tapi menjadi
tugas sesepuh atau orang-orang tertentu yang dianggap memiliki kemampuan
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khusus. Selanjutnya, mereka akan mengadakan ritual-ritual yang berkaitan
keselamatan pertanian mereka secara bersama-sama.
Petani memiliki keterikatan yang erat dengan lingkungan alam. Hubungan
petani dan  ekosistem, digambarkan sebagai hubungan yang integral antara
manusia  dengan  alam. Alam berada di luar kendali manusia dan karenanya
seringkali dilihat sebagai gejala yang muncul dari  kekuatan  adikodrati.
Bagi petani, tanah menjadi wahana untuk berhubungan dengan hal-hal yang
bersifat supranatural. Hal ini disebabkan, bahwa tanah yang mereka tempati
bermukim atau tanah yang mereka harus garap dan memberinya kehidupan,
diyakini dikuasai oleh entitas-entitas yang berbentuk makhluk-makhluk gaib
sehingga hal itu menyebabkan tanah memiliki posisi tinggi. Friedmann (dalam
Wolf, 1985:17) mengemukakan tentang adanya persamaan sikap dalam
masyarakat petani, yakni sikap yang intim dan hormat terhadap tanah.
Salah satu hal yang menyebabkan  petani merasa berkewajiban untuk
melakukan upacara-upacara berkenaan dengan tanah atau peristiwa-peristiwa
tertentu di luar dirinya adalah titik berat terhadap keseimbangan kosmos dan
keharmonisan rohani. Karena itu, mencoba memahami dunia petani mengharuskan
kita untuk memahami dimensi hubungan-hubungan mereka dengan alam
(infrastruktur), di samping hubungan petani dengan orang lain dalam dimensi
struktur sosial dan dimensi berkenaan dengan hal-hal yang bersifat suprastruktur
(Sani dan Nurhaedar dalam Akhmar dan Syarifuddin, 2007 : 28).
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Geo-Topografi Desa Tommo
Secara administratif Desa ini masuk dalam wilayah pemerintahan kecamatan
Tommo, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Desa ini berbatasan dengan
Desa Kuo di utara, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tamemongga, sebelah
timur berbatasan dengan Desa Buana Sakti, dan sebelah barat berbatasan dengan
Desa Kalepu. Desa-desa lainnya yang masih termasuk kecamatan ini adalah:
Campaloga, Rante Mario, Tommo Jera, Malino, Kakkulasan, Leling, Saludengan,
Sandana, Leling barat dan Leling Utara.
Desa Tommo terdiri dari 6 dusun, yaitu Dusun Taman Sari, Dusun Sari
Buana, Dusun Budi Budaya, Dusun Tommo, Dusun Mukti Tama dan Dusun
Wonorejo dan terbagi dalam 14 RT. Luas wilayah desa ini ± 18 km² dapat dicapai
dengan kendaraan. Jalanan aspal yang merupakan jalan poros ke desa-desa lain
namun tak sedikit juga jalan menuju ke dusun-dusun lain adalah jalan tanah. Jalan
tanah yang merupakan jalan dipemukiman transmigran Bali dan juga jalan menuju
sawah dan perkebunan.
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Gambar 1. Jalan Tanah atau Perkebunan di Desa Tommo
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Dari arah Kota Mamuju, sepanjang jalan yang saya alami sendiri selama
mengandarai motor, kita dapat melihat hamparan laut Kalukku yang eksotik,
pegunungan yang menawan dan sawah yang tertata rapi. Sepanjang jalan yang
menghubungkan ke desa Tommo dapat ditemui penjual buah-buahan seperti
lansat, rambutan dan durian dengan jalan berkelok-kelok dan sedikit naik-turun.
Jarak tempuh dari kota Mamuju ke Tommo mengendarai motor menghabiskan
satu setengah jam perjalanan. Sebelumnya perjalanan saya mulai dari Makassar ke
Mamuju mengendarai bus angkutan Piposs perjalanan ini kira-kira menghabiskan
waktu selama dua belas jam.
Desa Tommo memiliki curah hujan yang cukup tinggi (antara bulan-bulan
Oktober sampai dengan Maret 2000–4000 mm per detik). Letak sungai di desa ini
berada lumayan jauh yaitu di perbatasan desa yang dihalangi oleh pegunungan.
Kegiatan pertanian di desa ini hanya bisa mengandalkan  sawah tadah hujan.
Secara geografis, desa Tommo berada di dataran dengan ketinggian diatas
permukaan laut 73 m. Desa Tommo memiliki luas wilayah sekitar 18 km².  Tiap
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tahun sekitar 10 Ha kawasan desa ini tergenang oleh air karena kurangnya sistem
drainase di desa ini, curah hujan di desa ini 2000–4000 mm Sekitar 875 Ha adalah
lahan sawah tadah hujan. Sisanya diperuntukkan untuk pemukiman dan prasarana
umum, perkebunan rakyat seluas 145 Ha. Topografi wilayah Tommo dan
sekitarnya berbukit-bukit hingga datar. Suhu udara di Tommo rata-rata antara 20
hingga 30ºC.
Desa Tommo mempunyai beberapa potensi wilayah yang dapat
dikembangkan. Potensi ini seperti ruang terbuka hijau atau lahan kosong di desa
ini masih luas diharapkan bisa dibangun sarana dan prasarana umum seperti
lapangan olah raga, tempat ibadah dan sekolah.
B. Sarana Dan Prasarana Desa Tommo
Terkait jalan aspal dan jalan tanah di desa ini. Jalan aspal dapat ditempuh
dengan semua kendaraan darat  seperti kendaraan umum dari motor sampai truk.
Kendaraan umum biasa melintas seperti mobil avanza, isuzu panther, suzuki APV
dan sejenisnya yang dipergunakan untuk mengangkut orang atau barang.
Kendaraan yang juga dapat ditemui dipagi hari seperti “pick up” (terbuka) dengan
dua buah tempat duduk yang memanjang dan posisi penumpangnya saling
berhadapan. Posisi demikian tidak hanya menguntungkan pemilik kendaraan
semata, tetapi juga bagi penumpang. Bahkan, petani dan pedagang menyukai
model ini karena mereka dapat leluasa membawa hasil panen yang akan dijual ke
pasar. Selain itu, mobil truk tiap hari dapat dijumpai. Kendaraan ini yang
membawa buah sawit tiap harinya dengan melintasi jalan aspal menuju jalan tanah
lokasi paling dekat menjangkau buah dari pohon sawit. Sedangkan kendaraan
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bermotor (roda dua) seperti: Yamaha, Honda, Suzuki dan Kawasaki yang
dipergunakan untuk ke perkebunan (jalan tanah) juga anak sekolah yang
sekolahnya diluar desa Tommo seperti SMP dan SMA. Selain itu, masyarakat
menggunakan kendaraan bermotor mereka untuk mengangkut hasil panen di
sawah atau perkebunan baik untuk diri mereka sendiri atau menawarkan jasa
angkut yang biasa mereka sebut dengan “Taxi”.
Gambar 2. Kendaraan bermotor ”Taxi”
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Selama penelitian kendaraan umum yang lain seperti bus belum sekalipun
pernah melintas. Satu-satunya kendaraan umum jika orang luar ingin ke desa ini
adalah mobil angkutan seperti yang saya jelaskan diatas. Kendaraan inilah yang
biasa mangkal di sekitar Pasar Kecamatan yang hanya sampai ke desa Tommo,
kemudian kembali lagi ke pasar. Sedangkan, jika perjalanan dari desa Tommo ke
39
Kota Mamuju kita bisa menggunakan jasa travel (mobil sewa) yang biasa
digunakan masyarakat jarak tempuh sekitar 2 jam perjalanan.
Tidak kalah dengan prasarana yang memadai sarana-sarana publik seperti
kantor kepala desa yang bagus, beberapa balai pertemuan, rumah sakit, puskesmas
dan berbagai rumah ibadah.
Gambar 3. Kantor desa Tommo tampak dari depan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
C. Etnisitas dan Kerukunan Desa Tommo
Desa Tommo di huni oleh beberapa etnis dan agama. Etnis Bali, Jawa, Sunda,
Toraja, Mandar dan Bugis. Etnis Bali sebagian besar penganut Hindu, etnis Jawa,
Sunda, Mandar dan Bugis penganut Islam dan Toraja merupakan penganut agama
Kristen. Selama saya penelitian disana tak pernah saya mendapati perkelahian
antar etnis.
Masyarakat terlihat rukun dan harmonis. Menurut beberapa informasi dari
beberapa informan kerukunan tersebut terlihat saat acara-acara besar seperti acara-
acara besar Hindu, Islam, Kristen, dan acara-acara besar seperti acara perkawinan,
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ulang tahun, kematian sampai acara tujuh belasan, masyarakat tiap tahun secara
gotong royong menyelenggarakan tujuh belasan dengan meriah. Secara bergotong
royong membuat permainan seperti panjat pinang, terompa, balap karung, kelereng
dan lain-lain yang biasa diadakan ketika tujuh belasan. Anak-anak mereka juga
biasanya berlatih menari Bali dan kuda lumping, terkadang etnis luar Bali juga
turut serta. Selama disana pernah sekali saya ikut di acara perkawinan salah satu
warga etnis Jawa yang menampilkan kesenian kuda lumping. Masyarakat terlihat
berbaur satu sama lain, semua etnis menikmati penampilan penari kuda lumping
yang saat itu sedang kesurupan.
Gambar 4. Kesenian Kuda Lumping di Desa Tommo
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Hajatan atau acara seperti perkawinan, akikah ataupun menyelenggarakan
jenazah dijadikan sebagai tempat berkumpul dan kerukunan antar etnis dapat
telihat. Sebagai contoh perkawinan, tiap acara perkawinan masyarakat etnis jawa
biasanya membawakan makanan ke hajatan baik itu sesama etnis ataupun berbeda
41
etnis seperti etnis Bugis. Budaya membawa makanan ke acara hajatan seperti
makanan jadi atau sembako untuk perkawinan menjadi hal biasa ditemui di desa
ini. Kebiasaan membawa makanan atau sembako ke hajatan kini menjadi
kebiasaan etnis lain khususnya etnis lain beragama muslim yang dulu bukan sama
sekali menjadi kebiasaan  mereka. Semakin banyak yang dibawa ke hajatan
perkawinan  atau akikah menjadikan yang punya hajatan serasa punya utang untuk
membalas pemberian setimpal atau lebih.
Selama saya disana kira-kira tepat di hari kedua, salah satu keluarga etnis Bali
mengadakan hajatan perkawinan. Saya liat diacara perkawinan etnis Bali
melibatkan etnis lain yang beragama Islam dalam hal membuat makanan buat
tamu mereka. Di meja makan bisa ditemui makanan Jawa, Sunda ataupun Bugis.
Menurut informasi yang saya dapatkan bahwa perayaan keagamaan seperti
lebaran dan natalan, masyarakat tidak segan saling berkunjung. Begitupun di hari
sebelum nyepi dan galungan yang diadakan oleh masyarakat Hindu Bali
kerukunan juga bisa dirasakan saat etnis lain yang non-Hindu membantu mereka
membuat ogoh-ogoh. Perbedaan antar etnis dan agama terlihat saling melengkapi
satu sama lain di Desa Tommo di tiap hajatan yang diadakan oleh masyarakat
yang multi etnis ini.
D. Gambaran Ekonomi Desa Tommo
Petani adalah mata pencaharian yang mayoritas digeluti oleh masyarakat desa
Tommo. Dan, padi adalah tanaman yang dijadikan tanaman utamanya. Terlihat
dari beberapa pura yang berdiri di desa ini adalah Ulun Suwi, dimana di daerah
asalnya sangat identik dengan persawahan. Petani juga melingkupi kegiatan
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perkebunan namun yang sangat di prioritaskan adalah persawahan. Masyarakat
Bali biasa menyebutnya sebagai tanah basah untuk persawahan  dan tanah kering
untuk perkebunan.

















(Sumber : Data Administrasi Desa Tommo)
Sebagian besar masyarakat desa Tommo adalah petani seperti tertera dalam
tabel data administrasi desa diatas. Satu hal yang menarik dalam tabel ini adalah
tidak terdapatnya orang yang bekerja sebagai buruh tani. Tidak terdapatnya buruh
tani bukan berarti di desa ini tidak ada orang yang tidak memiliki tanah pertanian,
tetapi lebih disebabkan oleh sistem bagi hasil yang digunakan. Sistem ini memang
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sangat memungkinkan orang yang tidak memiliki kebun tidak bekerja sebagai
“buruh tani”, tetapi mereka dapat saja menggarap kebun milik orang lain, seperti
menyewa. Tentu saja, hasil yang diperolehnya tidak sebanyak apabila menggarap
tanahnya sendiri, kecuali penyewa, karena menurut aturan yang berlaku (tidak
tertulis) mereka hanya menerima 10-15% dari hasil yang diperolehnya. Bagian
lain, yang merupakan bagian terbesar, harus diserahkan kepada pemilik kebun.
Selain mengelola lahan pertanian, masyarakat Tommo juga tidak sedikit yang
memelihara binatang ternak. Beberapa jenis ternak yang dipelihara penduduk,
seperti babi, itik, ayam, sapi dll. Penduduk etnis Bali dan Toraja yang beragama
Hindu dan Kristen rata-rata memilih beternak babi dikarenakan merawatnya yang
gampang. Babi sekali melahirkan bisa banyak seperti anak kucing.
Pertumbuhannya juga cepat. Babi yang cukup besar sekitar 6 bulan biasanya
dikandangkan. Babi yang masih hitungan minggu sampai 5 bulanan biasanya
mereka bebaskan diluar. Pakan ternak yang biasa babi makan seperti kangkung liar
yang gampang ditemui di desa ini juga ubi kayu. Terkadang apabila sang pemilik
pergi mereka biasa memakan kotoran sendiri.
Masyarakat yang beternak babi yang paling banyak adalah dusun Taman Sari,
Sari Buana dan Buana Sakti karena ketiga dusun ini dihuni 90% oleh etnis Bali.
Hampir tiap belakang rumah etnis Bali agama Hindu bisa kita temui kandang babi.
Transmigran Bali menganggap ini bukan mata pencaharian tapi mereka tidak ingin
menyebut diri mereka sebagai peternak. Babi-babi yang mereka pelihara biasanya
hanya untuk dikonsumsi sendiri dan juga untuk persembahan dalam upacara
keagamaan. Terkadang mereka menjual jika ada yang ingin membeli. Pembeli
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babi biasanya transmigran Bali yang berasal dari Mamuju Utara sampai beberapa
daerah di Sulawesi Tengah.
Selain babi yang menjadi peliharaan pilihan masyarakat adalah itik. Biasanya
itik-itik peliharaan dilepas begitu saja  dilahan pertanian. Di sore hari barulah itik-
itik ini nantinya dimasukkan kembali ke kandang. Peliharaan pilihan masyarakat
selain babi dan itik ada juga sapi. Sapi digunakan untuk membajak sawah. Tidak
hanya digunakan untuk membajak sawah tapi petani memanfaatkan kotoran sapi
diolah menjadi pupuk organik untuk lahan sawah mereka.
Berdasarkan informasi dari sekertaris Desa Tommo bahwa walaupun mata
pencarian masyarakat adalah petani, beberapa tahun terakhir tak sedikit dari
masyarakat Tommo bekerja sebagai buruh industri di pabrik kelapa sawit di Desa
Leling sekitar 1 jam perjalanan dari Desa Tommo. Sedangkan, bermata
pencaharian sebagai pedagang juga ada yang kebanyakan dikuasai oleh etnis
Bugis.
Terkait gambaran ekonomi di Desa Tommo, perekonomian Desa Tommo juga
telihat di pasar. Desa ini terdapat satu pasar yang terletak di dusun Mukti Tama.
Masyarakat setempat biasa menyebutnya pasar pagi. Pasar yang buka tiap hari
Kamis mulai jam 4 pagi sampai jam 6 pagi. Pasar inilah yang juga dimanfaatkan
para istri petani dalam menjajakan hasil pertanian seperti beras, jeruk, nangka,
sayuran dll. Pasar ini juga sebagai wadah oleh istri petani seminggu sekali untuk
menjual jajanan seperti gado-gado, pecel, bubur ayam, cimil, jepa, kue-kue Bugis
dijual sebagai sarapan. Menjual jajanan hanya dimanfaatkan oleh istri-istri petani
etnis Jawa, Sunda, Bugis dan Mandar yang beragama Islam. Etnis Bali dan Toraja
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yang dikenal mengkonsumsi makanan seperti babi membuat masyarakat
khususnya muslim enggan memakan makanan hasil dari mereka.
Gambar 5. Pasar  Desa Tommo
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Berkat penghasilan dari pertanian dan perkebunan, desa ini bisa dikatakan
sejahtera walaupun mengandalkan hujan sebagai sumber air. Penghasilan dari
pertanian dimanfaatkan untuk kebutuhan sandang pangan dan papan. Pemanfaatan
yang bisa saya gambarkan contohnya rumah-rumah mereka yang hampir 80%
seluruhnya adalah rumah batu. Dan terlihat beberapa diantaranya memakai pintu
ukiran bercorak Hindu Bali yang harganya jutaan rupiah. Pintu tersebut mereka
pesan dari Bali.
Selanjutnya, tentang perabotan rumah itu sendiri tidak jauh berbeda dengan
perabotan yang dimiliki oleh orang-orang di perkotaan. Tiap rumah memiliki TV
sebagai sarana hiburan. Mereka juga mempunyai alat komunikasi seperti telefon
genggam walaupun di desa ini tidak ada signal untuk berkomunikasi tapi mereka
bisa menggunakannya di bukit desa Tamemongga. Kendaraan bermotor juga tidak
sedikit yang memilikinya, bahkan dari mereka telah memiliki mobil.
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E. Agama Desa Tommo
Desa Tommo yang merupakan desa hasil dari program transmigrasi seperti
yang dijelaskan sebelumnya. Meski desa Tommo dikenal sebagai kampung Bali
tapi tidak semuanya adalah etnis Bali. Seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 2. Jumlah Sarana Ibadah dan Jumlah Penganut Agama




(Sumber : Data Administrasi Desa Tommo)
Gambar 6. Mesjid Raya Tommo
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Gambar 7. Pura Agung Kerta Bhuana
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 8. Gereja Katolik Santa Katrina
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Terkait sarana (rumah) ibadah didesa ini, jarak antar rumah ibadah satu sama
lain tidaklah saling berdekatan (lihat sketsa peta Desa Tommo di lampiran 2).
Meski tidak semua beragama Hindu tapi agama Hindu begitu mendominasi
desa ini. Terlihat jumlah mereka yang dominan Hindu. Hindu Bali yang dalam
sistem kepercayaannya berdoman pada Panca Srada merupakan lima pokok
kepercayaan terhadap: (1) Brahmana, yaitu kepercayaan akan adanya Tuhan, (2)
Atman, yaitu percaya akan adanya roh kehidupan, (3) Samsara, percaya akan
adanya kelahiran kembali, (4) Karma-phala, yaitu percaya akan adanya kehidupan
abadi di alam birwana (khayangan).
Falsafah yang mereka anut dalam kehidupan sehari-hari adalah Tri Hita
Karana seperti yang saya jelaskan pada latar belakang. Terkait dengan filosofi
tersebut, dalam kehidupan orang Bali selalu mengaitkan dengan sepak terjangnya
dan langkahnya dengan alam lingkungannya, serta selalu memohon berkat dan
restu dari Tuhan Yang Maha Esa.
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Menganut falsafah seperti yang disebutkan diatas, Orang Bali menjadi orang
yang pandai menyesuaikan diri. Mereka juga melengkapinya dengan konsep Desa
Kala Patra, yang artinya di mana saja mereka berada harus menyesuaikannya.
Seperti transmigran bali yang ada di desa Tommo.
Berbeda dengan umat lain, umat Hindu tidak hanya lebih dominan jumlahnya
tapi juga lebih sering berinteraksi di rumah ibadah (Pura). Ada lima rumah ibadah
(Pura) umat hindu di desa ini. Namun, Pura Agung sebagai rumah ibadah umat
Hindu yang menjadi pusat umat Hindu dalam beribadah. Pura Agung tempat
ibadah tiap bulan purnama dan juga sebagai tempat  berkumpul seluruh umat
Hindu tidak hanya tiap hari-hari besar umat Hindu. Pertemuan yang rutin di Pura
Agung menjadikan umat ini lebih solid dibanding umat lain. Membandingkan
dengan penganut agama yang lain yaitu Islam dan Kristen, umat islam yang
beribadah di mesjid tiap harinya terbilang sedikit. Hal ini karena rumah ibadah
(mesjid atau musholla) umat islam berada hampir di tiap dusun. Mereka lebih
memilih beribadah di rumah ibadah yang ada dekat pemukiman mereka.
Sedangkan, umat Kristen berkumpul hanya tiap beribadah hari  minggu atau hari-
hari besar seperti natal, paskah dll.
F.  Pendidikan Desa Tommo
Sarana pendidikan yag terdapat di Desa Tommo, sampai saat penelitian ini
berakhir, ada dua Taman Kanak-Kanak (TK), dua buah Sekolah Dasar (SD) dan
satu buah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sehubungan dengan itu, bagi anak
yang ingin melanjutkan sekolahnya ke tingkat lebih tinggi, seperti Sekolah
menengah Atas (SMA) tidak ada pilihan lain, kecuali ke desa seberang.
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Sedangkan, untuk sekolah yang lebih tinggi (universitas) mereka harus ke
kabupaten Mamuju atau ke kota Makassar.
(Gambar 9. TK Widya Bhakti Desa Tommo)
(Gambar 10. SD Inpres Tommo I)
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(Gambar 11. SD Inpres Tommo II)
(Gambar 12. SMPN 1 Tommo)
Adapun tingkat pendidikan atau pendidikan yang telah dicapai oleh
masyarakat Desa Tommo dapat dilihat pada tabel berikut ini;
Tabel 3. Keadaan Pendidikan Penduduk Desa Tommo
Tingkat Pendidikan Jumlah





(Sumber : Data Administrasi Desa Tommo)
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Meskipun secara keseluruhan pendidikan penduduk Desa Tommo belum dapat
dikatakan tinggi, namun ini bukan berarti bahwa mereka kurang mementingkan
pendidikan anak mereka. Keadaan akhir-akhir ini, seperti terlihat dalam tabel
diatas justru menunjukkan kemajuan berarti apalagi sekitar 15% sudah ada yang
diploma/sarjana. Ini karena kesadaran mereka terhadap pendidikan semakin tinggi,
juga didukung oleh ekonomi mereka yang membaik. Pendidikan anak-anak
mereka dianggap sebagai investasi. Warisan terbaik yang bisa mereka berikan
adalah pendidikan.
G. Pola Pemukiman Desa Tommo
Selama penelitian terlihat rumah penduduk etnis Bali, rumah-rumah mereka
hampir seluruhnya adalah rumah berdinding tembok sekitar 80%. Beberapa dari
rumah mereka terlihat berpintu ukiran yang harganya jutaan rupiah. Pintu tersebut
mereka pesan dari Bali.
Rumah etnis Jawa juga berdinding tembok seperti rumah etnis Bali. Rumah
etnis Jawa lebih sederhana dibanding etnis Bali dan terlihat tidak begitu mencolok
layaknya rumah-rumah etnis Bali. Rumah etnis Sunda kurang lebih sama dengan
etnis Jawa tapi mereka kebanyakan memilih rumah berdinding kayu. Lain halnya
dengan rumah etnis lokal seperti Toraja, Mandar dan Bugis yang kebanyakan
memilih rumah panggung meskipun ada beberapa dari mereka yang
menggabungkan antara rumah panggung dengan dinding tembok di lantai dasar.
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Gambar 13. Rumah-Rumah di Desa Tommo
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Letak rumah antar etnis terlihat berbaur diareal Dusun Tommo, etnis Bugis,
Bali, jawa dan Sunda. Pencampuran juga terlihat di Dusun Mukti tama yang dihuni
etnis Mandar, Sunda dan sedikit etnis Bsali, Dusun Budi Budaya yang dominan
Jawa, Toraja dan sedikit etnis Bali. Dusun Wonorejo yang dihuni oleh etnis Jawa.
Beda halnya yang terlihat di Dusun Taman Sari dan Dusun Sari Buana yang masih
mengelompok sesuai penempatan pada saat transmigrasi. mudah untuk menandai






Subak sebagai lembaga irigasi tradsional memang sudah terkenal di luar
negeri dan sangat dikagumi oleh banyak ahli-ahli khususnya ahli antropologi
sebagai irigasi petani yang viable. Namun, fakta yang ditemukan subak di desa
Tommo berbeda dengan subak di Bali dalam hal sumber air. Sumber air yang
ada di Bali yang mengandalkan irigasi sedangkan subak di Tommo
mengandalkan tadah hujan. Sumber air mempengaruhi pranata subak yang
diaplikasikan di desa Tommo. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan :
1. Dari pengamatan dan analisis penelitian dalam pembahasan bisa
disimpulkan bahwa pranata subak desa Tommo mempengaruhi pranata-
pranata dalam masyarakat terutama pranata ekonomi dan pranata religi.
Pranata ekonomi terkait mata pencaharian hidup, memproduksi,
menimbun, mendistribusi hasil produksi dan harta. Pranata religi terkait
hubungan dengan dan berbakti kepada Tuhan atau alam gaib. Awal
kedatangan transmigran Bali dalam mencari hidup sebagai petani tidak
gampang. Ada banyak masalah yang mereka dapati mulai dari pembersihan
lahan yang dulunya hutan sampai serangan binatang buas sampai akhirnya
subak bisa berjalan dengan baik.
2. Modifikasi Subak dilakukan transmigran Bali disesuaikan dengan kondisi
desa Tommo membuktikan dapat bertransformasi dengan cara mereka
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sendiri dengan pastinya tetap berpedoman dengan subak yang ada di Bali.
Kepercayaan yang mereka anut yaitu agama Hindu menjadi landasan
utama penganutnya untuk dimanapun mereka berada mereka harus bisa
menyesuaikan diri.
3. Seiring waktu pranata subak yang berlandaskan filosofi Hindu Bali Tri
Hita Kirana terbuktikan menjaga kesimbangan lingkungan, secara tidak
langsung meningkatkan hasil panen dan membentuk jalinan keserasian
sosial khususnya antar masyarakat petani. Keseimbangan lingkungan yakni
terkait Parahyangan (hubungan anggota subak dengan Sang Pencipta)
ritual-ritual subak dilaksanakan oleh petani yang semua dipertimbangankan
terkait keseimbangan lingkungan dengan melaksanakan semua kegiatan
ritual tanpa merusak sehingga semuanya nampak terlihat indah dan dewa-
dewa merasa nyaman dan senang.  Tidak hanya hubungan anggota subak
dengan Sang Pencipta, Pelemahan (hubungan antar anggota subak dengan
lingkungan) juga bisa dilihat dari tingkat hasil panen bagaimana mengelola
sumber daya semua yang dilakukan dengan cara konvensial yang notabene
tidak menggunakan bahan-bahan yang merusak seperti bahan kimia
ternyata menghasilkan panen yang meningkat dan adapun keserasian sosial




Berdasarkan awal sampai akhir penelitian, terdapat beberapa masalah yang
sebaiknya di benahi baik masalah internal maupun eksternal subak. Adapun
saran-saran dan masukan yang bisa penulis sampaikan sebagai berikut :
1. Subak yang berjalan dari tahun 80-an sampai sekarang telah berjalan
dengan baik dengan pengurusan dan aturan yang baik namun pranata subak
ini tidak dapat berkembang seperti di Bali jika pemerintah tidak segera
menyelesaikan pembangunan irigasi. Pembangunan irigasi yang dibangun
dari tahun 2009 sekiranya bisa terealisasi di tahun ini agar petani tidak lagi
hanya mengandalkan tadah hujan.
2. Masalah yang dirasakan petani tentang penyuluhan dari pihak PPLH
sekiranya bisa didengar dan dipahami. Pihak PPLH sebaiknya turun
langsung dan mendiskusikan langsung kepada perwakilan petani desa
Tommo terutama mereka yang petani yang tergabung dalam pranata subak.
Pihak PPLH yang terkadang menyimpulkan sendiri masalah pertanian di
desa Tommo sering kali tak sejalan dengan petani. Ini dikarenakan pihak
PPLH yang kurang berdikusi langsung dengan pihak petani.
3. Terlihat dari daftar absensi anggota subak masih sering mangkir dalam
kegiatan gotong royong walaupun sangsi atau denda mereka bisa penuhi
namun sekiranya para anggota senantiasa mengikuti kegiatan ini. Kegiatan
gotong royong bisa dijadikan para anggota sebagai area bersosialisasi antar
anggota. Kegiatan gotong royong diharapkan bisa menghindari konflik
antar anggota, saling berbagi cerita, bertukar ilmu dan pengalaman.
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STRUKTUR ORGANISASI SUBAK ULUN SUWI
DESA TOMMO
RT V (LIMA)
I DEWA GDE SWASTIKA
1. I MD ARTAYASA
2. I MD SUTARYA
3. I  DW GDE ROI
4. I KT DARMA
5. I WYN DIRTA
6. I WYN SANTA









16. GST WGR KM AGUS
RT IV (EMPAT)
I NENGAH MARTE
1. I NENGAH NENDRA
2. I PUTU WINASA
3. I WAYAN DARSA
4. I  KT NODRA
5. I KT GELOT
6. I MD WIARDIKA
7. I NYM WIDEN
8. I KT SUDIANA
9. I KM DARMAYASA
10. I DW GD SUJANA
11.  I MD SUKRA
12. LENSING REMITE
13.  I GEDE SUKARTA
14. I MADE WARDANA
15. I GD ARIAWAN
RT III (TIGA)
I NENGAH NARYA
1. I DW AJI WINARDA
2. I MD RAKA
3. I GD WIDYA
4. I KT MUTRA
5. I WYN MAWA
6. I NYM WARTEN
7. I NYM SUWITYA
8. I WYN WISTA
9. I NYM WANDRA
10. I NYM WENTRA
11. I KT WARIP
12. I NYM YASA
13.  I KT ARNAWA
14. I DW AJI WIRKA




1. I KT LASNA
2. I KT NIRPA
3. I MADE BAITA
4. I MADE RARAT
5. I GST KM SUANTRA
6. I NYM WIDANA
7. I DW AJI SUMANTRA
8. I DW BY RAKA
9. I DW AJI SWASTAWA
10. I KT DALUN
11. I MADE MESTRA
12. I NYM NESTER
13.  I GST MADE ATRA
14. I NYM SUDITA
15. I GD SUKRAWAN
16. I NYM KERTI
17. I WYN WARTAMA
18. I MD WARTIKA
RT I (SATU)
I KETUT SUNANTRA
1. I GST KD BUDIARTA
2. I KT ADNYANA
3. I DEWA GD ALIT
4. I NYM WIDIADA
5. I NYM TIRTA
6. I KT NYADRA
7. I KM WARKA
8. I KM SUANTRA
9. I MD JUARSA
10. I WAYAN TORKO
11. I PUTU WIDANA
12. I KT MURTA
13. I WAYAN DENER
14. I WYN RENAWAN
15. LENSING SUKMAYA
16. I KM MERTAYASA
17. I KM KERTAMASA
18. I MADE SUWARNA
SEKERTARIS
I DEWA GEDE SWASTAWA
BENDAHARA
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